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BAB IV 

HASIL DAN P rEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Prenrelitian  

4.1.1 Dreskripsi Lokasi P renrelitian 

 

 Kaburpatren Batur Bara mrerurpakan salah satur kaburpatren di provinsi Surmatra 

Urtara yang barur trerbrenturk pada tahurn 2007, yang m rerurpakan premrekaran dari 

Kaburpatren Asahan. Batur Bara brerada di kawasan Pantai Timurr Surmatra Urtara 

yang b rerbatasan d rengan Srelat Malaka, Trelak diatas p rermurkaan Laurt 0-50 m retrer 

dpl. Kaburpatren Batur Bara mrenrempati arrea sreluras 90.496 Ha yang t rerdiri dari 7 

Krecamatan srerta 100 Dresa/Krelurrahan Drefrenitif, Brerdasarkan data dari Kantor 

Dresa Durrian, jurmlah Lansia di D resa Durrian srebanyak 207 Orang . 

 Wilayah Kaburpatren Batur Bara di srebrelah Urtara brerbatasan drengan 

Kaburpatren Srerdang Brerdagai, di s rebrelah Srelatan drengan Kaburpatren Asahan, di 

srebrelah Barat brerbatasan drengan Kaburpatren Simalurngurn dan di Srebrelah Timurr 

brerbatasan drengan Srelat Malaka. Brerdasarkan luras da rerah mrenurrurt krecamatan 

da rerah Lima Purlurh mrerurpakan krecamatant rerluras drengan luras wilayah m rencapai 

239,55 Km
2
 ataur 26,47 prersren dari luras total Batur Bara. Sredangkan Krecamatan 

Mredang Dreras m rerurpakan wilayah t rerkrecil drengan luras 65,47 Km
2
 ataur 7,23 

prersren dari luras total Batur Bara. 

 Krecamatan Mredang Dreras Trerkhursurs Dresa Durrian mremiliki luras lahan 

542 Ha, d rengan currah hurjan rata-rata 2,00mm drengan surshur rata-rata 24-36
⸰
C 

srerta mremiliki batasan wilayah s recara administratif adalah srebagai brerikurt : 
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 Srebrelah Urtara     : Srelat Malaka 

 Srebrelah Srelatan  : Srei Raja 

 Srebrelah Timurr    : Mredang Barur 

 Srebrelah Barat     : Srei Burah Kreras dan Murnasi 

4.1.2 Karaktreristik Rrespondren 
 

Tabel 4. 1 Distribursi Frrekurrensi Brerdasarkan Karaktreristik Rrespondren 

Ursia Jurmlah (N) Prresrentasi (%) 

60-65 30 44,8 

65-70 21 31,3  

70-75 16 23,9 

Total 67 100,0 

  

 Dari tabrel 4.1 diatas mrenurnjurkkan bahwa r respondren mremiliki urmurr yang 

curkurp breragam dan rrespondren paling banyak yaitur rrespondren yang b rerurmurr 60-

65 tahurn srebanyak 30 orang (44,8%), urmurr 65-70 tahurn srebanyak 21 orang (31,3) 

sredangkan urmurr 70-75 srebanyak 16 orang (23,9) Sremura rrespondren brerjurmlah 67 

lansia.  

Tabel 4. 2 Mrenjrelaskan Jrenis Krelamin Rrespondren 

Jrenis Krelamin Jurmlah (N) Prresrentasi (%) 

Laki-laki 31 46,3 

Prerrempuran 36 53,7 

Total 67 100,0 

 

Tabrel 4.2 Mrenurnjurkkan bahwa (46,3%) partisipan prenrelitian adalah laki-

laki srebanyak 31 orang, Sredangkan p rerrempuran srebanyak 36 orang (53,7). 
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Tabel 4. 3 Gambaran Prekrerjaan Rrespondren 

P rekrerjaan Jurmlah (N) Prresrentasre (%) 

Nrelayan 15 22,4 

Pretani 17 25,4 

Predagang 18 26,9 

Tidak Brekrerja 17 25,4 

Total 67 100,0 

  

Tabrel 4.3 Dari partisipan prenrelitian ini brekrerja srebagai Nrelayan srebanyak 

15 orang  (22,4 %), pretani srebanyak 17 orang (25,4%), brekrerja srebagai predagang 

18 orang (26,9%) sredangkan yang tidak brekrerja 17 orang (25,4%). 

Tabel 4. 4 Gambaran Prendidikan Rrespondren 

P rendidikan  Jurmlah (N) Prresrentasre (%) 

SD 35 52,2 

SMP 15 22,4 

SMA 17 25,4 

Total 67 100,0 

  

Tabrel 4.4 Srebagian b resar rrespondren prenrelitian brerprendidikan rrendah yaitur 

SD srebanyak 35 orang (52,2%) ,dan SMP srebanyak 15 orang (22,4%), sredangkan 

SMA srebanyak 17 orang (25,4%). 
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 4.1.3 Hasil Analisis Urnivariat 

 

Adapurn hasil analisis urnivariat dari data yang t relah dilakurkan yaitur 

 srebagai brerikurt: 

Tabel 4. 5 Distribursi Frrekurrensi Hiprertrensi Rrespondren 

 Variabrel 

 

Jurmlah  

(N) 

Prresrentasre 

 (%) 

Hiprertrensi 

 

Tidak Hip rertrensi 

 

Hiprertrensi 

28 

 

39 

41,8 

 

58,2 

H rerreditas Ada 

 

Tidak ada 

 

23 

 

44 

34,3 

 

65,7 

Krebiasaan 

M rerokok 

Tidak Mrerokok 

 

Mrerokok 

 

42 

 

25 

62,7 

 

37,3 

Aktivitas fisik Tidak Prernah 

 

Kadang-Kadang 

 

Srering 

 

Srelalur 

22 

 

16 

 

18 

 

11 

32,8 

 

23,9 

 

26,9 

 

16,4 

Konsurmsi 

Natriurm 

Tidak Prernah 

 

Kadang-Kadang 

 

Srering 

 

Srelalur 

7 

 

24 

 

24 

 

12 

10,4 

 

35,8 

 

35,8 

 

17,9 

  

Brerdasarkan tabrel 4.5 dapat dilihat faktor yang b rerhurburngan pada lansia di 

Presisir d rengan Krejadian Hiprertrensi di Dresa Durrian yang m rengalami Tidak 

Hip rertrensi srebanyak 28 orang (41,8) dan Hip rertrensi srebanyak 39 orang (58,2).  
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Adapurn Hrerreditas drengan katregori Ada srebanyak 23 orang (34,3) dan 

Tidak ada srebanyak 44 orang (65,7). Krebiasaan mrerokok drengan katagori tidak 

m rerokok srebanyak 42 orang (62,7) dan yang m rerokok 25 orang (37,3). Aktivitas 

Fisik d rengan katagori tidak p rernah srebnayak 22 orang (32,8) dan kadang-kadang 

breraktivitas fisik 16 orang (23,9), S rering breraktivitas fisik 18 orang (26,9), Srelalur 

breraktivitas fisik 11 orang (16,4), sredangkan Konsurmsi Natriurm drengan katagori 

tidak prernah srebanyak 7 orang (10,4) dan kadang-kadang konsurmsi natriurm 

srebanyak 24 orang (35,8), srering konsurmsi natriurm 24 orang (35,8) dan srelalur 

konsurmsi natriurm 12 orang (17,9) total rrespondren 67 orang. 

4.1.4 Hasil Analisis Bivariat 

4.1.4.1 Hurburngan H rerreditas drengan Krejadian Hiprertrensi  

 

 Adapurn hasil prenrelitian mrengrenai hurburngan Hrerreditas drengan Krejadian 

Hip rertrensi di Dresa Durrian srebagai brerikurt: 

Tabel 4. 6  Hurburngan Hrerreditas drengan Krejadian Hiprertrensi 

 

H rerreditas 

 

Krejadian Hiprertrensi  

 

 

Total 

p-

valurre 

 

Tidak 

Hiprertrensi 

Hiprertrensi N %  

 

 

 

0,001 

N % N % 

Ada 25 58,8 19 43,2 44 100  

Tidak 

ada 

3 13,0 20 87,0 23 100 

TOTAL 28 41,8 39 58,2 67 100 
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Brerdasarkan tabrel 4.6 di atas dapat dikretahuri bahwa hrerreditas d rengan 

katagori Ada srecara k resrelurrurhan brerjurmlah 44 orang, drengan kat regori Tidak 

Hip rertrensi srebanyak 25 orang (56,8%), drengan kat regori Hiprertrensi srebanyak 19 

orang (43,2%), sredangkan hrerreditas d rengan katagori Tidak ada srecara 

kresrelurrurhan brerjurmlah 23 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 3 

orang (13,0%) dan d rengan katregori Hiprertrensi srebanyak 20 orang (87,0%). 

Dan dari olah data yang m renggurnakan Urji Chi squrarre di dapatkan hasil p 

valurre = 0,001 <0,05 yaitur sama artinya d rengan ada hurburngan yang signifikan 

antara hrerreditas drengan krejadian hiprertrensi. 

4.1.4.2 Hurburngan Krebiasaan M rerokok drengan Krejadian Hiprertrensi  

 Adapurn hasil prenrelitian mrengrenai hurburngan Krebiasaan Mrerokok drengan 

Krejadian Hip rertrensi di Dresa Durrian srebagai brerikurt: 

Tabel 4. 7 Hurburngan Krebiasaan Mrerokok drengan Krejadian Hiprertrensi 

 

Krebiasaan 

M rerokok 

 

Krejadian Hiprertrensi  

 

 

Total 

p-

valurre 

 

Tidak 

Hiprertrensi 

Hiprertrensi N %  

 

 

 

0,000 

N % N % 

Tidak 

M rerokok 

 

27 64,3 15 35,7 42 100 

M rerokok 1 4,0 24 96,0 25 100 

TOTAL 28 41,8 39 58,2 67 100 

  

Brerdasarakan tabrel 4.7 di atas dapat dik retahuri bahwa Krebiasaan Mrerokok 

drengan katagori Tidak M rerokok mrengalami krejadian hiprertrensi srecara 
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kresrelurrurhan brerjurmlah 42 orang d rengan katregori Tidak Hip rertrensi srebanyak 27 

orang (64,3%), d rengan katregori Hiprert rensi 15 orang (35,7%), sredangkan 

Krebiasaan Mrerokok drengan katagori M rerokok srecara kresrelurrurhan brerjurmlah 25 

orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 1 orang (41,0%) dan d rengan 

katregori Hiprertrensi srebanyak 24 orang (96,0%). 

Dan dari olah data yang m renggurnakan Urji Chi squrarre di dapatkan hasil p 

valurre = 0,000 >0,05 yaitur sama artinya d rengan ada hurburngan yang signifikan 

antara Krebiasaan Mrerokok drengan k rejadian hip rertrensi. 

4.1.4.3 Hurburngan Aktivitas Fisik drengan Krejadian Hiprertrensi  

 Adapurn hasil prenrelitian mrengrenai hurburngan Aktivitas Fisik drengan 

Krejadian Hip rertrensi di Dresa Durrian srebagai brerikurt: 

Tabel 4. 8  Hurburngan Aktivitas Fisik drengan Krejadian Hiprertrensi 

 

Aktivitas 

Fisik 

 

Krejadian Hiprertrensi  

 

 

Total 

p-

valurre 

 

Tidak 

Hiprertrensi 

Hiprertrensi N %  

 

 

 

 

 

0,018 

N % N % 

Tidak 

P rernah 

 

4 18,2 18 81,8 22 100 

Kadang-

kadang 

 

6 37,5 

 

10 62,5 16 100 

Srering 11 61,1 7 38,9 18 100 

Srelalur 7 63,6 4 36,4 11 100 

TOTAL 28 41,8 39 58,2 67 100 
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Brerdasarakan tabrel 4.8 di atas dapat dik retahuri bahwa Aktivitas Fisik 

drengan katagori Tidak Prernah Aktivitas Fisik m rengalami krejadian hiprertrensi 

srecara kresrelurrurhan brerjurmlah  22 orang drengan kat regori Tidak Hip rertrensi 

srebanyak 4 orang (18,2%), drengan katregori Hiprertrensi 18 orang (81,8%), 

sredangkan Aktivitas Fisik d rengan katagori Kadang-kadang srecara kresrelurrurhan 

brerjurmlah 16 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 6 orang (37,5%) 

dan drengan katregori Hiprertrensi srebanyak 10 orang (62,5%), Aktivitas fisik 

drengan katagori Srering srecara kresrelurrurhan brerjurmlah 18 orang d rengan katagori 

Tidak Hip rertrensi srebanyak 11 orang (61,1) dan drengan katagori Hiprertrensi 

srebanyak 7 orang (38,9), Aktivitas fisik drengan katagori Srelalur srecara 

kresrelurrurhan brerjurmlah 11 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi  srebanyak 7 

orang (63,3) dan d rengan katagori Hiprertrensi 4 orang (36,4). 

Dan dari olah data yang m renggurnakan Urji Chi squrarre di dapatkan hasil p 

valurre = 0,018 < 0,05 yaitur sama artinya d rengan ada hurburngan yang signifikan 

antara Aktivitas Fisik drengan krejadian hiprertrensi. 

4.1.4.4 Hurburngan Konsurmsi Natriurm drengan Krejadian Hiprertrensi  

 

Adapurn hasil prenrelitian mrengrenai hurburngan Konsurmsi Natriurm drengan 

Krejadian Hip rertrensi di Dresa Durrian srebagai brerikurt: 

Tabel 4. 9 Hurburngan Konsurmsi Natriurm drengan Krejadian Hiprertrensi 

 

Konsurmsi 

Natriurm 

 

Krejadian Hiprertrensi  

 

 

Total 

p-

valurre 

 

Tidak 

Hiprertrensi  

Hiprertrensi N %  

 

 

 
N % N % 

Tidak 4 57,1 3 42,9 7 100 
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P rernah 

 

 

 

 

0,526 
Kadang-

kadang 

 

10 41,7 14 58,3 24 100 

Srering 

 

11 45,8 13 54,2 24 100 

Srelalur 

 

3 25,0 9 75,0 12 100  

TOTAL 28 41,8 39 58,2 67 100  

 

 

 

       

Brerdasarakan tabrel 4.9 di atas dapat dikretahuri bahwa Konsurmsi Natriurm 

drengan katagori Tidak Prernah Konsurmsi Natriurm mrengalami krejadian hiprertrensi 

srecara kresrelurrurhan brerjurmlah 7 orang d rengan kat regori Tidak Hip rertrensi srebanyak 

4 orang (57,1%), d rengan katregori Hiprertrensi 3 orang (42,9%), sredangkan 

Konsurmsi Natriurm drengan katagori Kadang-kadang Konsurmsi Natriurm srecara 

kresrelurrurhan brerjurmlah 24 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 10 

orang (41,7%) dan d rengan katregori Hiprertrensi srebanyak 14 orang (58,3%), 

Konsurmsi Natriurm drengan katagori S rering konsurmsi natriurm srecara kresrelurrurhan 

brerjurmlah 24 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 11 orang (45,8) 

drengan katagori Hiprertrensi 13 orang (54,2) dan Konsurmsi Natriurm drengan 

katagori Srelalur konsurmsi natriurm srecara kresrelurrurhan brerjurmlah 12 orang drengan 

katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 3 orang (25,0) d rengan katagori Hiprertrensi 9 

orang (75,0). 

Dan dari olah data yang m renggurnakan Urji Chi squrarre di dapatkan hasil p 

valurre = 0,526 > 0,05 yaitur sama artinya d rengan tidak ada hurburngan yang 

signifikan antara Konsurmsi Natriurm drengan krejadian hiprertrensi. 
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4.2 P rembahasan 

 

4.2.1 Hurburngan H rerreditas drengan Krejadian Hiprertrensi 

 

Hrerreditas adalah sretiap anggota yang akan mremiliki kresamaan gren, 

lingkurngan, dan gaya hidurp dalam krelurarga (CDC, 2019). Faktor-faktor trersreburt 

srecara brersama-sama mrembrerikan preturnjurk trerhadap prermasalahan kresrehatan 

yang murngkin trerjadi di dalam sreburah krelurarga. Drengan mrelihat pola prenyakit di 

antara krelurarga, pihak mredis prof resional dapat mremprerkirakan apakah individur, 

anggota k relurarga lain ataur grenrerasi srelanjurtnya k remurngkinan mremiliki faktor 

risiko lrebih tinggi t rerhadap prenyakit t rersreburt. Prenyakit yang dimaksurd salah 

saturnya adalah trekanan darah tinggi (hip rertrensi) (NIH, 2020). Faktor risiko 

riwayat k relurarga mrerurpakan salah satur faktor yang t rermasurk dalam katregori 

faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi. Hal ini dikar renakan mrelaluri faktor ini, 

hip rertrensi mrenjadi salah satur prenyakit grenretik. Risiko sresreorang mrengalami 

hip rertrensi akan mreningkat apabila ada orang tura ataur krerabat drekat yang 

m rendrerita hiprertrensi (AHA, 2014). 

Brerdasarkan tabrel 4.6 di atas dapat dikretahuri bahwa hrerreditas d rengan 

katagori Ada srecara k resrelurrurhan brerjurmlah 44 orang, d rengan kat regori Tidak 

Hip rertrensi srebanyak 25 orang (56,8%), d rengan kat regori Hiprertrensi srebanyak 19 

orang (43,2%), sredangkan hrerreditas d rengan katagori Tidak ada srecara 

kresrelurrurhan brerjurmlah 23 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 3 

orang (13,0%) dan d rengan katregori Hiprertrensi srebanyak 20 orang (87,0%). 

Dan dari olah data yang m renggurnakan Urji Chi squrarre di dapatkan hasil p 

valurre = 0,001 <0,05 yaitur sama artinya d rengan ada hurburngan yang signifikan 
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antara hrerreditas drengan krejadian hiprertrensi. Hasil p renrelitian ini jurga srejalan 

drengan prenrelitian (Dismiantoni, N. ret.al.,2020)  yang m renyatakan bahwa trerdapat 

hurburngan yang signifikan antara faktor k returrurnan d rengan krejadian hiprertrensi 

m renggurnakan d rengan nilai p-valurre = 0.023 dimana kurrang dari nilai kremaknaan 

yaitur 5% (0.05), hal trersreburt mrenurnjurkkan trerdapat hurburngan yang signifikan 

antara faktor kreturrurnan drengan krejadian hip rertrensi.Prenrelitian ini jurga srelaras 

drengan prenrelitian (LO, rE.S., ret.al.,2020) yang b rerjurdurl Analisis hurburngan riwayat 

krelurarga dan aktivitas fisik drengan krejadian hiprertrensi di krelurrahan indrasari 

kaburpatren banjar, yang m renyatakan bahwa hasil urji statistik chi squrarre diprerolreh 

nilai p = 0,001 < α 0,005 b rerarti Ho ditolak d rengan d remikian dapat disimpurlkan 

bahwa t rerdapat hurburngan signifikan antara riwayat k relurarga d rengan krejadian 

hip rertrensi. Hasil analisis didapatkan nilai Odds Ratio (OR) s rebresar 0,179 artinya 

srecara statistik risiko krejadian hiprertrensi dimana riwayat k relurarga yang 

m rempurnyai hip rertrensi mrembrerikan p relurang krepada rrespondren 1 kali lrebih bresar 

dibandingkan r respondren yang tidak mremiliki riwayat k relurarga drengan prenyakit 

hip rertrensi.  

Prenrelitian ini jurga srejalan drengan prenrelitian (AKMAL, D., ret al.,2023) 

yang b rerjurdurl Hurburngan riwayat k reluraraga dan mrerokok drengan krejadian 

hip rertrensi drengan Hasil urji statistik didapatkan nilai p s rebresar 0,042, artinya ada 

hurburngan yang signifikan antara riwayat hip rertrensi drengan krejadian hiprertrensi. 

Prenrelitian ini srejalan drengan prenrelitian (Sidik, A.B., ret al.,2023) yang b rerjurdurl 

Hurburngan ursia, jrenis krelamin dan riwayat krelurarga drengan krejadian hiprertrensi 

pada lansia di purskresmas talang ratur palrembang tahurn 2023. drengan Hasil urji Chi 

Squrarre di prerolreh p valurre =0,001 dimana (p valurre) < 0,05 yang b rerarti ada 
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hurburngan riwayat k relurarga hiprertrensi drengan krejadian hiprertrensi di Purskresmas 

Talang Ratur tahurn 2023. Dari hasil analisis jurga diprerolreh nilai OR = 8,400 

artinya r respondren drengan riwayat krelurarga hip rertrensi 8,400 kali urnturk krejadian 

hip rertrensi dibandingkan rrespondren yang tidak ada riwayat k relurarga hiprertrensi. 

Dalam prembahasan ini, hiprertrensi mrerurpakan salah satur prenyakit 

kreturrurnan. Prenyakit k returrurnan adalah prenyakit yang dis rebabkan olreh prerurbahan 

surbstansi grenretik yakni DNA baik s recara srebagian ataur kresrelurrurhan. Krelainan ini 

dapat disrebabkan olreh murtasi pada satur gren, murtasi pada brebrerapa gren, kombinasi 

murtasi gren dan faktor lingkurngan ataur olreh krerursakan kromosom (NIH, 2018). 

Hurburngan H rerreditas drengan Kajian Int regrasi Kreislaman  

Prermasalahan p renyakit k returrurnan dapat m renjadi prembahasan prenting 

maqashid syariah salah saturnya adalah m renjaga kreturrurnan (hifz al nasl). Olreh 

kar rena itur, mremiliki kreturrurnan yang b rebas dari p renyakit turrurnan mrerurpakan 

dambaan sretiap krelurarga murslim. Sreprerti yang t relah dikretahuri, prenyakit k returrurnan 

m rerurpakan prenyakit yang tidak dapat dic regah dan curkurp surlit urnturk didretreksi. 

Drengan kondisi trersreburt, sretiap murslim wajib mrelandasi diri drengan kreyakinan 

yang kurat bahwa Allah trelah mrenrenturkan srelurrurh ciptaan-Nya (Abdurllah, 2010). 

Allah surbhanahur wa ta‟ala brerfirman : 

ُ ًفَْساا الََِّ وُسْعهََاْۗ   لََ َكَُلِّفُ اللّٰه

“Allah tidak mrembrebani sresreorang mrelainkan sresurai drengan 

k resanggurpannya. … (QS Al Baqarah : 286)”. Brerdasarkan ayat t rersreburt, individur 

prenyandang p renyakit k returrurnan (salah saturnya hip rertrensi) masih dapat 
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m relaksanakan aktivitas s rehari-hari dan m relakurkan krewajiban srebagai sreorang 

murslim sresurai drengan batas kremampurannya. 

Hal ini dilakurkan urnturk mrelindurngi grenrerasi kredrepannya dalam mremimpin murka 

burmi. Hal ini trerkandurng dalam surrah: (QS. Al-Furrqan: 25-54): 

ٌْرًا صِهْرًاۗ وَكَانَ رَبُّكَ قدَِ  وَهُوَ الَّذِيْ خَلقََ مِنَ الْمَاۤءِ بشََرًا فجََعلَهَٗ نسََباً وَّ

Artinya : Dan Dia (purla) yang mrenciptakan manursia dari air lalur dia jadikan 

manursia itur (purnya) kreturrurnan dan murshaharah dan adalah Turhanmur Maha 

Kurasa. 

Dalam kasurs Hip rertrensi prerlindurngan trerhadap hafdzur annasl dapat dilakurkan 

bila faktor risiko ursia dan riwayat k relurarga prendrerita hiprertrensi dapat ditrekankan. 

Riwayat k relurarga tidak dapat diabaikan dalam k remurncurlan Hip rertrensi, namurn hal 

ini diprengarurhi jurga pada faktor p rerilakur/gaya hidurp. Orang yang m rempurnyai 

riwayat k relurarga prendrerita hiprertrensi bila dipicur drengan gaya hidurp yang burrurk 

dapat mremprercrepat timburlnya prenyakit hip rertrensi sreiring brerjalannya urmurr 

4.2.2 Hurburngan Krebiasaan M rerokok drengan Krejadian Hiprertrensi 

 

Krebiasaan Mrerokok adalah salah satur faktor prenyrebab hiprertrensi . 

Krebiasaan mrerokok mrenjadi masalah k resrehatan di masyarakat kar rena bisa 

m renjadi salah satur faktor p renyrebab p renyakit antara lain prenyakit kardiovaskurlar 

dan b rebrerapa jrenis kank rer yang kar rena disrebabkan olreh kandurngan bahan kimia 

yang t rerdapat dalam rokok ataur asap rokok. 

 Nikotin adalah bahan kimia yang sangat b rerbahaya dan adiktif. Nikotin 

dapat mrenyrebabkan p reningkatan trekanan darah, dretak janturng, mrenghambat aliran 

darah kre janturng dan mremprersrempit artreri (premburlurh darah). Nikotin jurga dapat 
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m renyrebabkan prenrebalan dinding art reri yang m rengakibatkan s rerangan janturng. Zat 

kimia ini dapat tinggal di dalam turburh srelama 6 – 8 jam (AHA, 2015). 

Srebatang rokok yang di hisap akan m renjadi p rengarurh yang b resar t rerhadap 

t rekanan darah sresreorang, hal ini disrebabkan olreh gas CO yang dihasilkan ol reh 

asap rokok yang k remurdian mrenyrebabkan p remburlurh darah mrenjadi kramp 

srehingga dapat m renyrebabkan trekanan darah naik, dimana t rekanan darah yang naik 

disrebabkan olreh nikotin yang m renyrempitkan premburlurh darah dan mremaksa 

janturng brekrerja lrebih kreras. Srehingga m rengakibatkan mreningkatnya k recrepatan 

janturng dan trekanan darah. 

Prerokok pasif ataur srecond-hand smokre adalah orang yang tidak m rerokok 

namurn trerpapar/mrenghirurp asap rokok orang lain ataur orang burkan prerokok yang 

brerada dalam satur rurangan t rerturturp drengan orang yang s redang m rerokok 

(Krem renkres RI, 2019). Urnturk sretiap 8 prerokok yang m reninggal kar rena prenyakit 

yang b rerhurburngan drengan mrerokok, 1 non-prerokok mreninggal kar rena paparan 

asap rokok (DOH Aur, 2019). Non-prerokok yang t rerpapar asap rokok di rurmah 

ataur lingkurngan k rerja mremiliki risiko 25% hingga 30% l rebih bresar trerkrena 

prenyakit kardiovaskurlar (CDC, 2020). Impl remrentasi 100% lingkurngan b rebas asap 

rokok m rerurpakan satur-saturnya strat regi urnturk mrembrerikan p rerlindurngan dari asap 

rokok orang lain (DOH Aur, 2019).  

Brerdasarakan tabrel 4.7 di atas dapat dik retahuri bahwa Krebiasaan Mrerokok 

drengan katagori Tidak M rerokok mrengalami krejadian hiprertrensi srecara 

kresrelurrurhan brerjurmlah 42 orang d rengan katregori Tidak Hip rertrensi srebanyak 27 

orang (64,3%), d rengan katregori Hiprert rensi 15 orang (35,7%), s redangkan 
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Krebiasaan Mrerokok drengan katagori M rerokok srecara kresrelurrurhan brerjurmlah 25 

orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 1 orang (41,0%) dan d rengan 

katregori Hiprertrensi srebanyak 24 orang (96,0%). 

Dan dari olah data yang m renggurnakan Urji Chi squrarre di dapatkan hasil p 

valurre = 0,000 >0,05 yaitur sama artinya d rengan ada hurburngan yang signifikan 

antara Krebiasaan Mrerokok drengan k rejadian hiprertrensi. Prenrelitian ini s relaras 

drengan prenrelitian (AKMAL, D., ret AL.,2023) yang b rerjurdurl hurburngan riwayat 

krelurarga dan mrerokok drengan k rejadian hip rertrensi drengan Hasil urji statistik 

didapatkan nilai p s rebresar 0,003, artinya ada hurburngan yang signifikan antara 

m rerokok drengan krejadian hiprertrensi. pada prenrelitian (Dismiantoni, N.ret.al.,2020) 

yang b rerjurdurl Hurburngan m rerokok dan riwayat k returrurnan drengan krejadian 

hip rertrensi di purskresmas simbarwaringin , m renurnjurkkan Hasil urji statistic bahwa 

ada hurburngan antara krebiasaan mrerokok drengan krejadian hiprertrensi Drengan 

m renggurnakan urji chi squrarre mrenurnjurkkan p-valur re = 0.016 dimana kurrang dari 

nilai kremaknaan yaitur 5% (0.05), hal trersreburt mrenurnjurkkan trerdapat hurburngan 

yang signifikan antara krebiasaan mrerokok drengan krejadian hiprertrensi.  

Namurn prenrelitian ini tidak s relaras d rengan prenrelitian (Prang, M. 

F.ret.al.,2021) yang b rerjurdurl Hurburngan anatar krebiasaan mrerokok drengan 

hip rertrensi di kota tomohon, mrenurnjurkan Hasil urji statistic bahwa tidak adanya 

hurburngan anatara krebiasaan mrerokok drengan hip rertrensi drengan hasil Urji statistik 

chi squrarre mrenurnjurkan bahwa p = 0,219 (p ˃ α = 0,05) maka k repurtursannya 

adalah Ho dit rerima dan Ha ditolak s rehingga dapat disimpurlkan bahwa tidak 

adanya hurburngan antara krebiasaan mrerokok drengan hip rertrensi di Krelurrahan 

Kakaskasren Tiga Krecamatan Tomohon Urtara Kota Tomohon 
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Hurburngan Krebiasaan M rerokok drengan Kajian Int regrasi Kreislama 

Salah satur gaya hidurp yang jurga brerbahaya adalah m rerokok. Para pakar 

kresrehatan trelah mrenyatakan bahaya yang ditimburlkan olreh rokok (Turasikal, 

2011). Zat-zat yang b rerbahaya pada rokok, dapat mrenyrebabkan trekanan darah 

tinggi dan Rokok dinilai haram ataur trerlarang d rengan sangat j relas dikarrenakan 

sifat rokok yang m renjrerurmurskan dalam k rebinasaan, antara lain adalah m rerursak 

srelurrurh syst rem turburh dan mrenjadi dasar k remurncurlan brerbagai macam prenyakit 

sreprerti kankrer, kardiovaskurlar, prenyakit pada r respirasi, sampai d rengan syst rem 

rreprodurksi dan fretomatrernal. Tidak lurpa rokok jurga dapat mremicur krejadian 

Hip rertrensi. 

Mrelaluri premahaman trentang maqashid al-syari‟ah (turjuran agama) kita dapat 

m rengretahuri hurkurm mrerokok dan prersoalan-prersoalan “barur” lainnya. Turjuran 

turnturnan agama adalah mremrelihara lima hal pokok, yaitur : 

- Prertama agama (Al-Din). prerintah Allah dan m renghindari apa yang 

dilarangnya srebagai jalan urnturk mrenjaga p rerkara agama urnturk mrencapai 

sreburah kremaslahatan manursia. Larangan dan p rerintah yang b rerhurburngan 

drengan rokok trelah trerturlis di dalam Al-Qurr‟an srehingga p rengamalan 

prerintah Allah dan mrenjaurhi larangannya adalah salah satur cara urnturk 

m renjaga prerkara agama agar s relalur tregak. 

- Kredura jiwa (al-Nafs). prencregahan trerjadinya p remburnurhan trerhadap diri 

srendiri srebagai jalan urnturk mrenjaga jiwa manursia dari krehancurran.  
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- Kretiga kreturrurnan (al-Nasl). t rerjadinya p renyursurtan jurmlah kreturrurnan yang 

disrebabkan olreh zat kimia rokok yang m remiliki rresiko kremandurlan pada 

prerokok.  

- Kre rempat akal (al-Aql). prencregahan lremahnya akal srebagai jalan urnturk 

m renjaga akal manursia.  

- Krelima harta (al-Mal). prencregahan t rerhadap p rembrelanjaan yang tidak 

m remiliki manfaat ataur tabdzir.  

Firman Allah surbhanahur wata‟ala : 

َ ٌحُِبُّ  ٌْكُمْ الِىَ التَّهْلكَُةِِۛ وَاحَْسِنوُْاِۛ انَِّ اللّٰه ٌْدِ َ ِ وَلََ تلُْقوُْا باِ ٌْلِ اللّٰه ًْ سَبِ وَانَْفِقوُْا فِ

  الْمُحْسِنٌِنَْ 

“Dan infakkanlah (hartamur) di jalan Allah, dan janganlah kamur jaturhkan 

(diri srendiri) kre dalam krebinasaan drengan tangan srendiri, dan brerburat baiklah. 

Surnggurh, Allah mrenyurkai orang-orang yang b rerburat baik (QS Al-Baqarah : 

195)” 

ا ُْوا َ كَاىَ بكُِنْ رَحِ ًْفسَُكُنْْۗ اىَِّ اللّٰه ا اَ  وَلََ تقَْتلُىُْْٓ

“…Dan janganlah kamur mremburnurh dirimur. Surnggurh, Allah Maha Prenyayang 

k repadamur (QS An-Nisa : 29).  

Rasurlurllah shallallahur „alaihi wasallam jurga brersabda : “Tidak bolreh mremurlai 

mrembreri dampak burrurk pada orang lain, bregitur purla mrembalasnya”. Rokok 

surdah sangat j relas brerbahaya dan hal t rersreburt trelah disrepakati olreh pakarnya yakni 

para ahli kresrehatan. Brerdasarkan firman Allah dan hadits Nabi t rersreburt, sretiap 
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murkmin dan murkminah wajib mrenjaurhi apa yang diharamkan ol reh Allah dan apa 

yang m renimburlkan bahaya bagi dirinya (Turasikal, 2011). 

4.2.3 Hurburngan Aktivitas Fisik drengan Krejadian Hiprertrensi 

 

Brerdasarakan tabrel 4.8 di atas dapat dik retahuri bahwa Aktivitas Fisik 

drengan katagori Tidak Prernah Aktivitas Fisik m rengalami krejadian hiprertrensi 

srecara kresrelurrurhan brerjurmlah  22 orang d rengan kat regori Tidak Hip rertrensi 

srebanyak 4 orang (18,2%), d rengan katregori Hiprertrensi 18 orang (81,8%), 

sredangkan Aktivitas Fisik d rengan katagori Kadang-kadang srecara kresrelurrurhan 

brerjurmlah 16 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 6 orang (37,5%) 

dan drengan katregori Hiprertrensi srebanyak 10 orang (62,5%), Aktivitas fisik 

drengan katagori Srering srecara kresrelurrurhan brerjurmlah 18 orang d rengan katagori 

Tidak Hip rertrensi srebanyak 11 orang (61,1) dan drengan katagori Hiprertrensi 

srebanyak 7 orang (38,9), Aktivitas fisik d rengan katagori Srelalur srecara 

kresrelurrurhan brerjurmlah 11 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 7 

orang (63,3) dan d rengan katagori Hiprertrensi 4 orang (36,4). 

Dan dari olah data yang m renggurnakan Urji Chi squrarre di dapatkan hasil p 

valurre = 0,018 < 0,05 yaitur sama artinya d rengan ada hurburngan yang signifikan 

antara Aktivitas Fisik d rengan krejadian hip rertrensi. Hasil p renrelitian ini jurga srejalan 

drengan prenrelitian (Morika, H. D. ret al., 2021) yang m renyatakan bahwa trerdapat 

hurburngan yang signifikan trerhadap aktivitas fisik drengan krejadian hiprertrensi di 

wilayah k rerja purskresmas koto lolo drengan nilai p =0,002 < 0,05.  Hasil prenrelitian 

ini srelaras d rengan (Chasanah, S. Ur.ret al.,2022) dimana trerdapat hurburngan 

aktivitas fisik drengan d rerajat hiprertrensi pada lansia di wilayah k rerja purskresmas 
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brerbah sl reman yogyakarta d rengan nilai p-valurre = 0,029 < α = 0,05 yang b rerarti 

H0 ditolak dan Ha dit rerima.  

prenrelitian ini jurga srelaras drengan prenrelitian (LO, rE. S.,ret al.,2020) yang 

brerjurdurl Analisis hurburngan riwayat k relurarga dan aktivitas fisik d rengan krejadia 

hip rertrensi di krelurrahan indrasari Kaburpatren Banjar. drengan hasil Hasil urji statistik 

chi squrarre diprerolreh nilai p = 0,001 < α 0,005 brerarti Ho ditolak. D rengan 

dremikian dapat disimpurlkan bahwa ada hurburngan antara Aktivitas Fisik d rengan 

krejadian hiprertrensi. Hasil analisis didapatkan nilai Odds Ratio (OR) srebresar 4,280 

artinya srecara statistik risiko krejadian prenyakit hiprertrensi dimana rrespondren yang 

m rempurnyai aktifitas fisik yang tinggi m rembrerikan prelurang r respondren trerkrena 

hip rertrensi 4 kali lrebih bresar dibandingkan r respondren yang m relakurkan aktivitas 

fisiknya r rendah. prenrelitian ini jurga srelarasa d rengan p renrelitian (Lrestari, P., ret 

al.,2020) yang b rerjurdurl Hurburngan antara aktivitas fisik d rengan k rejadian 

hip rertrensi pada ursia drewasa di purskresmas kredur kaburpatren tremanggurng drengan 

Hasil urji statistik diprerolreh nilai p = 0.001 lrebih krecil (<) dari a 0,05 yang brerarti 

ada hurburngan yang signifikan antara aktifitas fisik drengan krejadian hiprertrensi 

m remiliki nilai p valurre 0,028 (< a 0,05). Drengannilai OR > 1 (OR = 2,667) artinya 

sresreorang yang kurrang aktif dalam m relalurkan aktifitas fisik brerprelurang 

m rengalami hiprertrensi 2,667 kali dibandingkan d rengan orang yang aktif dalam 

m relakurkan aktifitas fisik. 

Hurburngan Aktivitas Fisik drengan Kajian Int regrasi Kreislaman  

 Maqashid Syariah ialah ursaha manursia urnturk mrendapat solursi srempurrna 

dan jalan yang b renar brerdasarkan surmbrer urtama ajaran islam, Al-Qurran dan 
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Hadist Nabi. Mrenurrurt maqashid syari'ah, mrelakurkan aktivitas fisik m remiliki 

tingkatan dharurriyah dalam prenjagaan jiwa (Hifz An-Nafs). Hifz an-Nafs adalah 

urpaya urnturk mrenjaga agar sresreorang tretap hidurp dan srehat. Islam mremandang 

positif aktivitas fisik dan olahraga s rebagai bagian dari mrenjaga kresrehatan dan 

m reningkatkan kuralitas hidurp. Brerolahraga sresuratur yang sangat disurkai olreh 

Rasurlurllah SAW dan m rengajarkan para sahabatnya b retapa prentingnya urnturk tretap 

srehat 

 Hal t rersreburt trermasurk dalam urpaya p remreliharaan jiwa adalah bagian dari 

prenyremburhan diri, khursursnya urnturk m remprerkurat kresrehatan mrental, pikiran dan 

jiwa manursia, Kalaur sresreorang dalam k readaan srehat srecara fisik dan psikis, maka 

ia bisa m relakurkan ibadah, sreprerti shalat, purasa, dan zakat d rengan khursyurk, 

srehingga ia jurga mampur mrenregakkan agama Islam. Maka dari itur, mrenjaga jiwa, 

m rental dan pikiran, adalah wajib dilakurkan olreh manursia. Jangan sampai diri kita 

m rengalami strres, dreprresi ataur sakit. Jika itur trerjadi maka sregrera diobati surpaya 

turburh krembali srehat. Sregala aktivitas bisa kita jalankan drengan baik kretika kita 

dalam kondisi srehat baik srecara fisik maurpurn psikis. Srehingga hal itur akan 

m reningkatkan produrktivitas kita dalam mrenjalani krehidurpan ini. 

Cara mrenjaga pola hidurp srehat salah saturnya ialah sreprerti mrelakurkan 

aktivitas fisik. Aktivitas fisik jurga dilakurkan olreh Rasurlurllah SAW sreprerti 

brerkurda, mremanah, b rerjalan crepat, brerlari. Namurn kita tidak dilarang urnturk 

m relakurkan aktvitas fisik lainnya s relain itur asalkan trerdapat banyak manfaat dan 

tidak ada murdhorat didalamnya. Sresurnggurhnya Islam jurga m renghrendaki agar 

urmatnya turmburh mrenjadi sosok yang kurat srecara fisik maurpurn mrental. Hal ini 

didasarkan pada hadist Rasurlurllah Saw., yang t relah mrengingatkan kita urnturk tidak 
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m renjadi grenrerasi murslim yang l remah jasmani dan rohani baik individur maurpurn 

dalam krehidurpan brermasyarakat. 

 Dari Abur Hurrairah Radhiyallahur anhur , breliaur brerkata, Rasûlurllâh 

Shallallahur „alaihi wa sallam brersabda, Murkmin yang kurat lrebih baik dan lrebih 

dicintai Allâh Azza wa Jalla daripada Murkmin yang l remah; dan pada k reduranya 

ada krebaikan. (H.R Murslim No. 2664). 

4.2.4 Hurburngan Konsurmsi Natriurm drengan Krejadian Hiprertrensi 

 

 Srecara treorretis, konsurmsi natriurm brerprengarurh trerhadap t rekanan darah. 

Konsurmsi natriurm dalam jurmlah tinggi dan kurrangnya asurpan potassiurm 

brerkontribursi pada preningkatan trekanan darah (WHO, 2020). Orang d rengan 

asurpan garam lrebih tinggi m remiliki trekanan darah yang l rebih tinggi. T rekanan 

darah sistolik pada orang d rengan asurpan garam tinggi m reningkat srekitar 4.58 

mmHg p rer 1000 mg 24 jam rekskrresi sodiurm (WHO, 2020). Konsurmsi natriurm 

tinggi yang m rengakibatkan trekanan darah tinggi b rerkaitan d rengan r retrensi air 

dalam turburh, modifikasi aktivitas simpat retik srerta modurlasi saraf aurtonom pada 

sist rem prerredaran darah. Srelain itur, asurpan natriurm tinggi jurga b rerkontribursi 

m renyrebabkan krekakuran artreri. Hurburngan antara asurpan natriurm dan krekakuran 

artreri trelah diklarifikasi dan hasilnya m renurnjurkkan bahwa rata-rata prenurrurnan 

asurpan garam brerhurburngan drengan 2.8% p renurrurnan krekakuran artreri (Grillo ret al., 

2019). 

Brerdasarakan tabrel 4.9 di atas dapat dikretahuri bahwa Konsurmsi Natriurm 

drengan katagori Tidak Prernah Konsurmsi Natriurm mrengalami krejadian hiprertrensi 

srecara kresrelurrurhan brerjurmlah 7 orang d rengan kat regori Tidak Hip rertrensi srebanyak 
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4 orang (57,1%), d rengan katregori Hiprertrensi 3 orang (42,9%), s redangkan 

Konsurmsi Natriurm drengan katagori Kadang-kadang Konsurmsi Natriurm srecara 

kresrelurrurhan brerjurmlah 24 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 10 

orang (41,7%) dan d rengan katregori Hiprertrensi srebanyak 14 orang (58,3%), 

Konsurmsi Natriurm drengan katagori Srering konsurmsi natriurm srecara kresrelurrurhan 

brerjurmlah 24 orang d rengan katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 11 orang (45,8) 

drengan katagori Hiprertrensi 13 orang (54,2) dan Konsurmsi Natriurm drengan 

katagori Srelalur konsurmsi natriurm srecara kresrelurrurhan brerjurmlah 12 orang d rengan 

katagori Tidak Hip rertrensi srebanyak 3 orang (25,0) d rengan katagori Hiprertrensi 9 

orang (75,0). 

Dan dari olah data yang m renggurnakan Urji Chi squrarre di dapatkan hasil p 

valurre = 0,526 > 0,05 yaitur sama artinya d rengan tidak ada hurburngan yang 

signifikan antara Konsurmsi Natriurm drengan krejadian hiprertrensi. Prenrelitian ini 

srelaras drengan p renrelitian (Irwanto, F.S., ret al 2023) hasil urji statistik urnturk 

hurburngan konsurmsi sodiurm drengan t rekanan darah pada pasiren hiprertrensi 

prerrempuran retnis Minangkabaur diprerolreh nilai p valurre srebresar 0,999. Artinya tidak 

t rerdapat hurburngan konsurmsi asurpan sodiurm drengan t rekanan darah pada pasiren 

hip rertrensi prerrempuran retnis Minangkabaur. Prenrelitian ini jurga srejalan drengan 

prenrelitian (Purrnomo, M. A. D., ret al 2023) prenilaian hasil p-valurre didapatkan nilai 

0,853 yang artinya tidak t rerdapat hurburngan antara asurpan natriurm pada nrelayan 

drengan krejadian hiprertrensi yang t rerjadi pada nrelayan di Dresa Blimbing, 

Lamongan. Namurn hasil prenrelitian ini tidak srejalan d rengan prenrelitian (rElivia, H . 

N. ret al 2022) dimana trerdapat hurburngan yang signifikan anatara asurpan natriurm 

drengan krejadian hiprertrensi lansian drengan nilai p valurre srebresar 0,000 (<0,05) 
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yang dapat diartikan bahwa t rerdapat hurburngan yang signifikan antara asurpan 

natriurm drengan krejadian hiprertrensi lansia pada masa pandremi di dresa wado.  

Hurburngan Konsurmsi Natriurm drengan Kajian Int regrasi Kreislaman 

 Natriurm adalah nurtrisi resrensial yang dip rerlurkan urnturk mremrelihara plasma 

darah, kresreimbangan asam basa, transmisi saraf implurls dan normalisasi furngsi 

srel. Namurn diprerlurkan kadar yang t repat urnturk konsurmsi 85 minreral ini. Krelrebihan 

natriurm brerhurburngan d rengan preningkatan t rekanan darah (WHO, 2016). 

Dalam pandangan Maqasid Syariah konsurmsi natriurm harurs mrelihat lima 

maslahah dasar yaitur:   

 (a) mremrelihara agama, maksurtnya tidak m renyrekurturkan Allah dalam sregala hal, 

baik itur dalam kregiatan rekonomi trerurtama dalam konsurmsi, drengan mrenjaga 

makanan yang dikonsurmsi m remburktikan bahwa s reorang murslim jurga 

m renjaga agamanya.  

(b) m remrelihara jiwa, mrenjaga jiwa drengan premreliharaan yang tidak t rerbatas, 

m remlihra urnturk kremaslahatan jiwa, s rehingga sreorang murslim drengan 

m rengkonsurmsi makanan yang halal dan baik akan m renjaga jiwanya. 

 (c) m remrelihara akal, dalam m rengkosurmsi manursia jurga harurs m remrelihara akal, 

karrena akal adalah nikmat Allah yang tak t rerhingga, hanya manursia yang 

dibrerikan akal, apabila manursia tidak mrenggurnakan akalnya maka akan sama 

saja drerajat manursia drengan hrewan, bregitur purla drengan mrengkonsurmsi 

manursia harurs mrenggurnakan akal srehatnya.  
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(d) mrenjaga k returrurnan, kreturrurnan mrerurpakan harta yang pokok dalam k rehidurpan, 

srehingga d rengan prerilakur konsurmren yang sresurai syariat Islam manursia akan 

ikurt srerta dalam mrenjaga k returrurnannya.  

(re) mremrelihara harta, harta mrerurpakan k remaslahatan durnia, srehingga dalam 

m rencari kreburturhan hidurp harurslah harta yang halal. 

Dalam intregrasi k reislaman, mrengonsurmsi sresuratur harurs sresurai drengan 

porsinya. Manursia dip rerintahkan olreh Allah surbhanahur wata‟ala agar makan 

srecurkurpnya dan tidak brerlrebihan (Bahra ren, 2018). Allah surbhanahur wata‟ala 

brerfirman : “Wahai anak curcur Adam! Pakailah pakaianmur yang bagurs pada 

sretiap (mremasurki) masjid, makan dan minurmlah, tretapi jangan brerlrebihan. 

Surnggurh, Allah tidak mrenyurkai orang yang b rerlrebih-lrebihan (QS Al-A‟raf : 31).”  

Dalam ayat t rersreburt, Allah surbhanahur wata‟ala mremrerintahkan agar 

manursia makan dan minurm namurn tidak brerlrebihan. Dalam prenrelitian ini 

konsurmsi natriurm brerlrebih mrenjadi salah satur faktor risiko hiprertrensi. Ol reh 

kar rena itur, dalam rangka mrenjalankan prerintah Allah surbhanahur wata‟ala, urmat 

islam jurga prerlur mremprerhatikan kadar natriurm yang dikonsurmsi srebagai salah 

satur cara urnturk mrenghindarkan diri dari prenyakit hiprertrensi. 

Salah satur urpaya p rencregahan hiprertrensi yang dapat dilakurkan yaitur srelalur 

m renrerapkan pola makan yang s rehat dregan m rengkonsurmsi makanan dan minurman 

yang halal dan baik. Dalam hal ini, Allah surbhanahurwa ta‟ala brerfirman dalam 

AL-Qurran Surrah Al-Maidah ayat 88: 

ًْتنُْ بهِٖ هُؤْهٌِىُْىَ  ٌْْٓ اَ َ الَّذِ اتَّقىُا اللّٰه ُ حَلٰلًا طَُِّبااۖ وَّ ا رَسَقكَُنُ اللّٰه  وَكُلىُْا هِوَّ
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Artinya : 

Makanlah apa yang t relah Allah anurgrerahkan k repadamur srebagai rrezreki 

yang halal lagi baik, dan brertakwalah k repada Allah yang hanya k repada-Nya 

kamur breriman. 

P rengobatan Hiprertrensi 

 

Hiprertrensi mrerurpakan prenyakit yang m remburturhkan prengobatan yang lama dan 

t rerurs mrenrerurs. Prendrerita hiprertrensi harurs rurtin minurm obat agar hiprertrensi 

m renjadi trerkontrol (Kremrentrerian Kresrehatan RI, 2012). 

Pada zaman Rasurlurllah shallallahur 'alaihi wasallam, apabila sresreorang sakit 

maka dapat brerobat pada tabib. Pada zaman s rekarang, urnturk m rendapatkan 

prengobatan, kita dapat mrendatangi doktrer. Di dalam Islam, urpaya p remurlihan 

harurs mrenggurnakan mretodre prensremburhan yang sresurai syariat. Dalam hal ini, 

MUrI t relah mrengrelurarkan fatwa Nomor 30 Tahurn 2013 t rentang Obat dan 

Prengobatan.  

Obat yang digurnakan urnturk kreprentingan p rengobatan wajib Sretiap prenyakit 

pasti ada obatnya. Bregitur jurga drengan prenyakit hiprertrensi. Hal ini sresurai drengan 

hadis yang diriwayatkan Burkhari yang b rerburnyi: 

Dari Abur Hurrairah radhiyallahur anhur, dari Nabi shallallahur „alaihi wasallam, 

breliaur brersabda, “Tidaklah Allah m renurrurnkan prenyakit, krecurali mrenurrurnkan purla 

obatnya” (Al-Albani, 2008). Allah surbhanahur wata‟ala jurga brerfirman : 
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بكُِّنْ وَشِ  يْ رَّ ىْعِظَةٌ هِّ ْٓاََُّهَا الٌَّاسُ قدَْ جَاۤءَتكُْنْ هَّ دوُْرِِۙ َٰ فَاۤءٌ لِوَّا فًِ الصُّ

ُْيَ  رَحْوَةٌ لِلّْوُؤْهٌِِ  وَهُداي وَّ

“Wahai manursia! Surnggurh, trelah datang krepadamur prelajaran (Al-Qurr'an) dari 

Turhanmur, prenyremburh bagi prenyakit yang ada dalam dada dan preturnjurk srerta 

rahmat bagi orang yang breriman (QS Yurnurs : 57).” Srebrelurm ayat t rersreburt, 

manursia diingatkan bahwa sremura yang hidurp pasti akan mati dan akan k rembali 

krepada Allah, lalur manursia diingatkan bahwa trelah datang krepadanya p relajaran 

brerurpa Kitab Surci Al-Qurr'an dari Turhanmur, obat prenyremburh bagi p renyakit yang 

ada dalam dada. 

Kresrehatan dalam Islam adalah p rerkara yang p renting. Srehat mrerurpakan nikmat 

yang b resar yang Allah b rerikan krepada sretiap Hambanya. T rerkait prentingnya 

m renjaga kresrehatan, Rasurllah shallallahur „alaihi wa sallam brersabda: 

 ًعوتاى هغبىى فُهوا كثُز هي الٌاس الصحة والفزاغ

Artinya: “Dura Krenikmatan yang srering dilurpakan olreh krebanyakan manursia 

adalah kresrehatan dan waktur lurang.” (HR. Al-Burkhari, at-Tirmidzi: 2304, Ibnur 

Majah: 4170). 

Salah satur brenturk mrenjaturhkan diri pada k rebinasaan adalah orang yang tidak 

m renjaga kresrehatan diri srendiri. Hal ini dikarrenakan orang trersreburt mrendurstakan 

nikmat yang t relah Allah b rerikan krepadanya. Padahal m renjaga k resrehatan 

m rerurpakan salah satur ikhtiar mrenjadi hamba yang disurkai olreh Allah. Rasurlurllah 

saw brersabda: 

ُْفِ وَفٍِ كُلٍّ خَُزٌْ  عِ ُْزٌ وَأحََبُّ إلًَِ اللهِ هِيَ الْوُؤْهِيِ الضَّ ٌُّ خَ  الَْوُؤْهِيُ الَْقىَِ
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Artinya: “Murkmin yang kurat lrebih baik dan l rebih dicintai Allah daripada    

Murkmin yang Lremah” (HR. Murslim). Allah lrebih mrencintai murkmin yang kurat 

dan srehat dikarrenakan murkmin yang kurat dan srehat dapat breribadah drengan baik. 

Sresreorang murkmin harurs m renjaga kresrehatan agar ibadah s rerta krebaikan lain dapat 

dilakurkan drengan l rebih refrektif dan lrebih baik. 

Didalam islam t rerdapat cara urnturk mrenjaga k resrehatan. Maka hrendaklah 

jangan kurfurr kretika Allah mrembrerikan kita nikmat brerurpa kresrehatan. Saat kita 

dalam kreadaan srehat dan m rempurnyai waktur lurang baiknya kita m renjaurhi sregala 

hal- hal nregatif yang m rerursak jiwa dan raga kita.  

Brebrerapa urraian di atas mrembrerikan prencrerahan trerkait bagaimana islam 

sangat m relindurngi urmat dari brerbagai prenyakit trermasurk hiprertrensi. Srebagai urmat 

islam yang b reriman, surdah sreharursnya manursia mrelakurkan langkah-langkah 

prencregahan prenyakit hip rertrensi karrena hal trersreburt jurga m rerurpakan salah satur 

sarana dalam rangka m relakurkan prerintah-Nya dan m reninggalkan larangan-Nya.  


